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MOTTO

“Pikiran yang tidak diganggu oleh emosi berkecamuk adalah sebuah
benteng, tempat berlindung terkokoh bagi manusia untuk berteduh.”

— Marcus Aurelius



ABSTRAK

EKSTRAK ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes)
SEBAGAI BIOINHIBITOR PADA MATERIAL BESI

Risa Utami, 2022, 49 Halaman, 5 Tabel, 15 Gambar, 4 Lampiran

Korosi dikenal sebagai pengkaratan yang merupakan suatu peristiwa kerusakan
atau penurunan kualitas suatu bahan logam yang disebabkan oleh terjadinya reaksi
pada logam dengan lingkungan. Untuk memperlambat korosi salah satu caranya
dengan menambahkan inhibitor korosi ke dalam lingkungan yang korosif. Salah
satu ekstrak bahan alam yang dapat digunakan menjadi inhibitor korosi adalah
lignin yang terdapat pada tumbuhan eceng gondok. Inhibitor dari bahan alami
menjadi salah satu alternatif sebagai inhibitor ramah lingkungan. Pembuatan
bahan alam menjadi inhibitor dapat menggunakan metode maserasi dengan
pelarut alkohol 70%. Pada penelitian ini pelat besi dimasukkan kedalam media
korosi berupa air laut kemudian ditambahkan ekstrak eceng gondok dengan
variasi konsentrasi (0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150
ppm) dan waktu 120 jam ,192 jam dan 264 jam. Inhibitor dari ekstrak eceng
gondok akan dihitung laju korosi dan efisiensinya dengan metode kehilangan
berat (weight loss). Dari penelitian ini didapatkan konsentrasi terhadap laju
korosi (mpy) serta efisiensi inhibitor dengan waktu perendaman optimum pada
30000 ppm selama 120 jam , laju sebesar 998,16792 mpy dan efisiensi sebesar
58,80%.

Kata Kunci : Bioinhibitor, Ekstrak eceng gondok, Lignin, Besi



ABSTRACT

HYACINTH EXTRACT (Eichhornia crassipes)
AS A BIOINHIBITOR IN IRON MATERIALS

Risa Utami, 2022, 49 Pages, 5 Table,15 Pictures, 4 Appendix

Corrosion is known as rusting which is an event or a decrease in the quality of a
metal material caused by the reaction of the metal with the environment. One way
to accelerate corrosion is to add corrosion inhibitors to a corrosive environment.
One of the extracts of natural ingredients that can be used as a corrosion
inhibitor is lignin found in water hyacinth plants. Inhibitors from natural
ingredients are an alternative as environmentally friendly inhibitors. Making
natural ingredients into inhibitors can use the maceration method with 70%
alcohol solvent. In this study, the iron plate was inserted into the corrosion
medium in the form of sea water and then added with water hyacinth extract with
various concentrations (0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm and
150 ppm) and a time of 120 hours, 192 hours and 264 hours. Inhibitors from
water hyacinth extract will be calculated the rate of heavy corrosion and its
efficiency by the weight loss method. From this research, it was found that the
concentration on the corrosion rate (mpy) and the efficiency of the inhibitor with
the optimum immersion time at 30000 ppm for 120 hours, the rate of 998,16792
mpy and the efficiency of 58.80%.

Keywords: Bioinhibitor, Water hyacinth Extract, Lignin, Iron
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